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ABSTRAK 

Kebisingan yang dihasilkan oleh aktivitas manusia merupakan salah satu bentuk 

gangguan lingkungan yang berpotensi memengaruhi perilaku satwa liar, termasuk 

burung yang sangat bergantung pada komunikasi akustik dalam aktivitas sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh suara manusia terhadap aktivitas 

dan perilaku burung di kawasan pesisir Pantai Sejarah, Kabupaten Batubara, Sumatera 

Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

melalui observasi langsung di lapangan pada tanggal 28 Januari hingga 2 Februari 2026. 

Data dikumpulkan melalui pengamatan aktivitas burung serta aktivitas manusia di 

sekitar area pengamatan, seperti percakapan pengunjung, langkah kaki, dan aktivitas 

wisata lainnya yang menghasilkan suara. Hasil observasi menunjukkan bahwa burung 

melakukan berbagai aktivitas, seperti mencari makan, beristirahat, dan melakukan 

perawatan tubuh, ketika kondisi lingkungan relatif tenang. Namun, peningkatan aktivitas 

manusia yang menghasilkan kebisingan menyebabkan burung meningkatkan 

kewaspadaan serta berpindah ke area yang lebih tenang. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebisingan antropogenik dapat memengaruhi pola perilaku dan pemanfaatan habitat oleh 

burung di kawasan pesisir. Oleh karena itu, diperlukan penerapan prinsip pengelolaan 

lingkungan dan etika pengamatan satwa liar guna meminimalkan gangguan terhadap 

aktivitas alami burung serta mendukung upaya konservasi di kawasan pesisir. 
Kata Kunci: kebisingan antropogenik; perilaku burung; aktivitas manusia; habitat pesisir; 

konservasi burung 

 

ABSTRACT 

Noise generated by human activity is a form of environmental disturbance that has the 

potential to affect wildlife behavior, including birds that rely heavily on acoustic 

communication for their daily activities. This study aims to analyze the influence of 

human noise on bird activity and behavior in the coastal area of Sejarah Beach, 

Batubara Regency, North Sumatra. This study used a qualitative approach with 

descriptive methods through direct field observations from January 28 to February 2, 

2026. Data were collected through observations of bird activity and human activity 

around the observation area, such as visitor conversations, footsteps, and other tourist 

activities that produce sound. The results of the observations indicate that birds engage 

in various activities, such as foraging, resting, and grooming, when the environment is 

relatively quiet. However, increased human activity that produces noise causes birds to 

increase their vigilance and move to quieter areas. This suggests that anthropogenic 

noise can affect bird behavior patterns and habitat utilization in coastal areas. 

Therefore, the application of environmental management principles and wildlife 

observation ethics is necessary to minimize disturbances to natural bird activities and 

support conservation efforts in coastal areas. 
Keyword: anthropogenic noise; bird behavior; human activities; coastal habitats; bird 

conservation 
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1. INTRODUCTION 

Burung merupakan salah satu kelompok satwa liar yang memiliki peran penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem. Keberadaan burung sering digunakan sebagai indikator kesehatan lingkungan karena 

burung sangat sensitif terhadap perubahan kondisi habitat. Dalam aktivitas sehari-hari, burung sangat 

bergantung pada komunikasi akustik untuk berbagai keperluan, seperti mempertahankan wilayah, menarik 

pasangan, mencari makan, serta memberikan peringatan terhadap ancaman di lingkungan sekitarnya. Oleh 

karena itu, perubahan pada kondisi lingkungan yang memengaruhi lanskap akustik alami dapat berdampak 

langsung terhadap perilaku dan aktivitas burung (Morelli et al., 2023). 

Salah satu gangguan lingkungan yang semakin meningkat seiring berkembangnya aktivitas manusia 

adalah kebisingan antropogenik, yaitu kebisingan yang dihasilkan oleh aktivitas manusia. Kebisingan ini dapat 

berasal dari berbagai sumber, seperti percakapan manusia, aktivitas wisata, kendaraan, maupun aktivitas 

lainnya yang menghasilkan suara di sekitar habitat satwa liar. Kebisingan antropogenik dapat mengganggu 

komunikasi burung karena suara tersebut dapat menutupi atau menginterferensi sinyal vokalisasi yang 

digunakan burung untuk berinteraksi dengan individu lainnya. Akibatnya, burung dapat mengalami kesulitan 

dalam mempertahankan wilayah, berkomunikasi dengan pasangan, maupun mendeteksi ancaman dari predator 

(Seker et al., 2022). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kebisingan yang berasal dari aktivitas manusia dapat 

memengaruhi berbagai aspek perilaku burung, termasuk perubahan pola vokalisasi, peningkatan tingkat 

kewaspadaan, serta perubahan pola penggunaan habitat. Dalam kondisi lingkungan yang bising, burung sering 

kali menunjukkan respons berupa penghentian aktivitas, peningkatan kewaspadaan, atau berpindah ke lokasi 

yang lebih tenang untuk melanjutkan aktivitasnya. Respons tersebut merupakan bentuk adaptasi terhadap 

gangguan lingkungan yang berpotensi memengaruhi keberlangsungan aktivitas alami burung di habitatnya 

(Amjad et al., 2024). 

Kawasan pesisir merupakan salah satu habitat penting bagi berbagai jenis burung, khususnya burung 

pantai dan burung migran yang memanfaatkan wilayah tersebut sebagai tempat mencari makan, beristirahat, 

maupun melakukan migrasi musiman. Namun demikian, kawasan pesisir juga sering menjadi lokasi berbagai 

aktivitas manusia, seperti kegiatan wisata, aktivitas nelayan, maupun kegiatan rekreasi yang berpotensi 

menimbulkan kebisingan. Kondisi ini dapat memunculkan interaksi antara aktivitas manusia dan satwa liar 

yang berpotensi memengaruhi perilaku burung di habitat pesisir. 

Pantai Sejarah yang terletak di Kabupaten Batubara, Sumatera Utara, merupakan salah satu kawasan 

pesisir yang memiliki aktivitas wisata dan aktivitas manusia yang cukup tinggi. Kawasan ini juga menjadi 

habitat bagi berbagai jenis burung yang memanfaatkan area pesisir untuk berbagai aktivitas ekologis. Oleh 

karena itu, kawasan ini menjadi lokasi yang relevan untuk mengkaji bagaimana aktivitas manusia, khususnya 

kebisingan yang dihasilkan oleh suara manusia, dapat memengaruhi aktivitas dan perilaku burung di habitat 

alaminya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh suara 

manusia terhadap aktivitas dan perilaku burung di kawasan pesisir Pantai Sejarah, Kabupaten Batubara, 

Sumatera Utara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai hubungan antara 

aktivitas manusia dan respons perilaku burung, serta menjadi dasar dalam penerapan praktik pengamatan satwa 

liar yang lebih bertanggung jawab dan mendukung upaya konservasi burung di kawasan pesisir. 

 

2. RESEARCH METHOD 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui observasi 

lapangan. Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan serta menganalisis pengaruh suara manusia 

terhadap aktivitas dan perilaku burung di habitat pesisir secara langsung di lingkungan alaminya. Penelitian 

dilakukan tanpa memberikan perlakuan khusus atau manipulasi terhadap burung. 

Data diperoleh berdasarkan kondisi nyata di lapangan, yaitu aktivitas burung yang berlangsung 

bersamaan dengan keberadaan dan suara manusia di sekitar area pengamatan. Melalui pendekatan ini, peneliti 

dapat memahami hubungan antara aktivitas manusia dan respons perilaku burung, sekaligus meninjau aspek 

etika dalam interaksi tersebut. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Ekowisata Pantai Sejarah, Kabupaten Batubara, Sumatera 

Utara. Lokasi ini merupakan habitat pesisir yang berfungsi sebagai tempat singgah burung migran serta 

memiliki aktivitas manusia yang cukup intens, sehingga relevan untuk mengkaji potensi pengaruh suara 

manusia terhadap aktivitas dan perilaku burung. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 Januari sampai 2 Februari 2026, dengan waktu pengamatan 

menyesuaikan kondisi lapangan dan aktivitas burung di kawasan pesisir. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui observasi langsung terhadap kondisi lapangan selama kegiatan magang 

berlangsung. Pengamatan dilakukan terhadap keberadaan burung migran serta aktivitas manusia di sekitar 

lokasi pengamatan, seperti percakapan pengunjung, langkah kaki, dan aktivitas lainnya yang berpotensi 

menghasilkan suara. 

Selain observasi lapangan, data juga diperoleh melalui studi literatur dari jurnal ilmiah yang 

membahas dampak kebisingan terhadap perilaku burung. Literatur tersebut digunakan untuk mendukung 

analisis dan memperkuat pembahasan mengenai potensi pengaruh suara manusia terhadap aktivitas burung di 

habitat pesisir. 

Dokumentasi kegiatan lapangan juga dilakukan sebagai bukti pendukung dalam penyusunan laporan 

penelitian. 

D. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan cara menguraikan kondisi lapangan 

yang diamati serta mengaitkannya dengan teori dan hasil penelitian terdahulu mengenai dampak kebisingan 

terhadap burung. Analisis difokuskan pada potensi perubahan aktivitas dan perilaku burung yang dapat terjadi 

akibat keberadaan dan suara manusia. 

Selanjutnya, hasil analisis ditinjau dari perspektif bioetika, khususnya terkait etika dalam melakukan 

pengamatan burung di habitat alaminya. Penelitian ini menekankan pentingnya praktik pengamatan yang tidak 

mengganggu perilaku alami burung sebagai bagian dari tanggung jawab ilmiah dan upaya konservasi satwa 

liar. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

A. Hasil 

Pengamatan mengenai aktivitas burung dan pengaruh suara manusia dilakukan di kawasan Pantai 

Sejarah, yang merupakan salah satu kawasan pesisir dengan aktivitas wisata dan interaksi manusia yang cukup 

tinggi. Lingkungan pesisir ini menjadi habitat penting bagi berbagai jenis burung, terutama burung pantai yang 

memanfaatkan area tersebut untuk mencari makan, beristirahat, maupun berpindah lokasi selama aktivitas 

harian. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, beberapa perilaku burung yang sering terlihat meliputi aktivitas 

mencari makan di area pesisir, beristirahat di sekitar garis pantai, melakukan perawatan tubuh seperti 

membersihkan bulu, serta berpindah tempat di sepanjang area pantai. Aktivitas tersebut umumnya berlangsung 

secara alami ketika kondisi lingkungan relatif tenang dan tingkat gangguan dari aktivitas manusia tergolong 

rendah. 

 
Gambar 1. Aktivitas nelayan lokal di pesisir 

Pada kondisi tersebut, burung terlihat lebih aktif memanfaatkan area pesisir untuk mencari sumber 

makanan. Aktivitas mencari makan umumnya dilakukan di sekitar area perairan dangkal maupun pasir pantai 

yang menjadi tempat tersedianya berbagai organisme kecil sebagai sumber pakan. Selain itu, beberapa burung 

juga terlihat melakukan aktivitas istirahat dan perawatan tubuh di area yang relatif jauh dari keramaian 

manusia. 

Namun demikian, selama kegiatan observasi juga ditemukan bahwa peningkatan aktivitas manusia di 

kawasan pantai dapat memengaruhi perilaku burung. Aktivitas manusia yang menghasilkan suara, seperti 

percakapan pengunjung, langkah kaki, maupun aktivitas wisata lainnya, dapat menimbulkan gangguan 

terhadap burung yang berada di sekitar area tersebut. Dalam beberapa kondisi, burung terlihat meningkatkan 

tingkat kewaspadaan terhadap lingkungan sekitar serta menunjukkan respons berupa perpindahan lokasi atau 

terbang menjauh dari area yang memiliki aktivitas manusia yang lebih ramai. 
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Gambar 2. Aktivitas pengunjung 

Perubahan perilaku tersebut menunjukkan bahwa suara manusia dapat menjadi salah satu faktor 

lingkungan yang memengaruhi aktivitas burung di habitat pesisir. Keberadaan suara manusia dapat 

mengganggu kenyamanan burung dalam melakukan aktivitas alaminya, sehingga burung cenderung memilih 

area yang lebih tenang untuk melanjutkan aktivitasnya. 

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa burung cenderung memanfaatkan area yang 

relatif jauh dari keramaian manusia sebagai lokasi untuk beristirahat atau melakukan aktivitas lain yang 

membutuhkan kondisi lingkungan yang lebih stabil. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat gangguan lingkungan, 

termasuk kebisingan dari aktivitas manusia, dapat memengaruhi pola penggunaan ruang habitat oleh burung 

di kawasan pesisir. 

 
Gambar 3. Aktivitas pengamatan burung migran 

Dengan demikian, hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa aktivitas manusia di kawasan pantai 

tidak hanya memengaruhi kondisi lingkungan secara fisik, tetapi juga berpotensi memengaruhi perilaku satwa 

liar yang hidup di kawasan tersebut. 

B. Pembahasan 

Hasil observasi menunjukkan bahwa suara manusia dapat memberikan pengaruh terhadap aktivitas 

dan perilaku burung di habitat pesisir. Burung merupakan organisme yang sangat sensitif terhadap perubahan 

kondisi lingkungan, terutama terhadap gangguan suara yang berasal dari aktivitas manusia. Gangguan suara 

yang terjadi secara terus-menerus dapat memengaruhi berbagai aspek perilaku burung, termasuk aktivitas 

mencari makan, komunikasi, serta penggunaan habitat. 

Suara manusia termasuk dalam kategori kebisingan antropogenik (anthropogenic noise), yaitu suara 

yang dihasilkan oleh aktivitas manusia dan dapat memengaruhi organisme lain di lingkungan sekitarnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Engel et al. (2024) menunjukkan bahwa kebisingan yang berasal dari aktivitas 

manusia dapat mengganggu sistem komunikasi akustik pada burung, karena sebagian besar burung 

menggunakan suara sebagai sarana utama untuk berkomunikasi, mempertahankan wilayah, serta menarik 

pasangan. Ketika suara manusia menutupi sinyal suara alami burung, maka proses komunikasi antarindividu 

dapat terganggu. 

Selain mengganggu komunikasi, kebisingan juga dapat memengaruhi pola perilaku burung dalam 

memanfaatkan habitatnya. Penelitian yang dilakukan oleh Costa et al. (2023) menunjukkan bahwa aktivitas 

manusia di kawasan pantai dapat memengaruhi pemilihan habitat oleh burung pantai. Burung cenderung 

menghindari area yang memiliki tingkat aktivitas manusia tinggi dan lebih memilih lokasi yang lebih tenang 

untuk melakukan aktivitas mencari makan. 

Gangguan suara juga dapat memicu respons kewaspadaan pada burung karena suara tersebut sering 

dianggap sebagai indikasi adanya ancaman di lingkungan sekitar. Dalam kondisi tertentu, burung dapat 

menghentikan aktivitasnya dan berpindah ke lokasi lain untuk menghindari gangguan tersebut. Respons ini 

merupakan bentuk adaptasi perilaku yang dilakukan burung untuk mengurangi risiko terhadap potensi bahaya 

di lingkungannya (Matyjasiak et al., 2023). 
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Selain itu, penelitian Kusholany et al. (2025) juga menunjukkan bahwa kebisingan antropogenik dapat 

memengaruhi berbagai aspek perilaku dan fisiologi burung, termasuk perubahan pola aktivitas, peningkatan 

tingkat stres, serta perubahan distribusi populasi di suatu habitat. Dampak tersebut dapat terjadi karena 

kebisingan mengganggu kemampuan burung dalam mendeteksi suara predator maupun komunikasi 

antarindividu. 

Dari sudut pandang bioetik, interaksi antara manusia dan satwa liar perlu memperhatikan prinsip 

tanggung jawab ekologis dan prinsip tidak merugikan makhluk hidup (non-maleficence). Aktivitas manusia 

yang menghasilkan kebisingan berlebihan di habitat satwa liar berpotensi mengganggu perilaku alami satwa 

tersebut serta memengaruhi keseimbangan ekosistem secara keseluruhan (Gonzalez et al., 2023). Oleh karena 

itu, penerapan etika lingkungan menjadi hal yang penting dalam kegiatan manusia di kawasan pesisir yang 

menjadi habitat burung. Upaya seperti menjaga tingkat kebisingan, mengurangi aktivitas yang dapat 

menimbulkan gangguan terhadap satwa liar, serta meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

konservasi burung dapat membantu menjaga keseimbangan ekosistem di kawasan pesisir (Matyjasiak et al., 

2023). 

Dengan demikian, pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa suara manusia memiliki potensi 

untuk memengaruhi aktivitas dan perilaku burung di habitat pesisir. Oleh karena itu, penerapan prinsip bioetik 

dalam pengelolaan kawasan pesisir menjadi langkah penting untuk menjaga keberlangsungan ekosistem serta 

melindungi kehidupan satwa liar yang bergantung pada habitat tersebut. 

 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kawasan pesisir Pantai Sejarah, Kabupaten Batubara, 

Sumatera Utara, dapat disimpulkan bahwa aktivitas manusia yang menghasilkan suara atau kebisingan 

berpotensi memengaruhi aktivitas burung di habitat pesisir. Burung cenderung menunjukkan respons berupa 

peningkatan kewaspadaan serta pergerakan menjauh dari sumber suara ketika aktivitas manusia meningkat. 

Hal ini menunjukkan bahwa kebisingan dari aktivitas manusia dapat menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi perilaku burung di lingkungan pesisir. 

Diperlukan kesadaran dari pengunjung dan pengelola kawasan wisata untuk menjaga ketenangan 

lingkungan guna meminimalkan gangguan terhadap satwa liar, khususnya burung. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan metode yang lebih mendalam, seperti pengukuran tingkat kebisingan dan 

pengamatan pada berbagai jenis burung, sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih lengkap. 
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